BAB III
PENYEWAAN RAHIM,
ALI AKBAR, & PEMIKIRAN ALI AKBAR
TENTANG PENYEWAAN RAHIM

A. Tinjauan Umum Tentang Penyewaan Rahim
1. Sejarah Penemuan dan Pengertian Sewa Rahim

Sewa rahim (gestational agreement) merupakan salah satu dari
delapan jenis teknologi bayi tabung (fertilization in vitro) yang telah
dikembangkan oleh para ahli kedokteran. Oleh karena sewa rahim
merupakan salah satu dari jenis bayi tabung, maka tak dapat dipungkiri,
bahwa sejarah kemunculannya adalah berawal dari lahirnya teknologi bayi
tabung itu sendiri.'

Dalam sejarahnya, teknologi bayi tabung pertama kali berhasil
dilakukan oleh Dr. P. C. Steptoe dan Dr. R. G. Edwards atas pasangan
suami istri John Brown dan Leslie. Sperma dan ovum yang digunakan
berasal dari suami istri , kemudian embrionya ditransplantasikan ke dalam
rahim istrinya, sehingga pada 25 Juli 1978, lahirlah bayi tabung pertama di
dunia yang bernama Louise Brown di Oldham Inggris dengan berat badan
2.700 g2

Sejalan dengan pembuahan di luar rahim (fertilization in vitro) yang

semakin pesat, maka muncullah ide surrogate mother atau ibu pengganti.

' Salim HS.,Bayi Tabung Tinjauan Aspek Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 1993), 8.
? Koes Irianto, Panduan Lengkap Biologi Reproduksi Manusia, (Bandung: Alfabeta, 2014), 315.
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Hal ini pertama kali dilakukan pada tahun 1987, di Afrika Selatan. Seorang
ibu, Edith Jones, melahirkan kembar tiga anak-anak hasil pencangkokan
embrio putrinya, Suzanne dan suaminya. Kelahiran lewat inseminasi buatan
semacam ini dilakukan karena Suzanne tak memiliki kandungan sejak ia
lahir. Proses pembuahannya dilakukan di rumah sakit BMI Park,
Nottingham. Inilah pertama kalinya di dunia, sejarah tentang seorang putri
(Suzanne), yang menyewa rahim ibunya (Edith Jones), guna mengandung
embrio dari dirinya dan suaminya.’

Sebagai tambahan informasi, bahwa sebelum teknologi sewa rahim
ini dilakukan pada manusia, semula telah dicoba dilakukan pada binatang,
dan hasilnya mengagumkan. Di Inggris, embrio kambing diambil dan
dititipkan ke dalam rahim kelinci, kemudian diterbangkan ke Afrika
Selatan. Pada saat yang lain, embrio seekor binatang dititipkan ke dalam
rahim kambing, hingga kambing tersebut melahirkan janin, sesuai jenis
binatang yang punya embrio tadi.’

Adapun pengertian dari sewa rahim itu sendiri adalah penitipan
sperma dan ovum dari sepasang suami istri ke dalam rahim wanita lain.
Penyewaan rahim tersebut biasanya melalui perjanjian atau persyaratan-

persyaratan tertentu dari kedua bela pihak, baik perjanjian tersebut

3 Luthfi As-Syaukani, Politik, HAM, dan Isu-Isu Teknologi dalam Fikih Kontemporer, 158.
* Yusuf Qaradawi, Fatwa-fatwa Kontemporer Jilid I, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 705.
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berdasarkan sukarela (gratis), ataupun berdasarkan sebuah kontrak (bisnis).’
Bahkan, menurut Salim, cakupan sewa rahim bukan hanya terbatas pada
penitipan sperma dan ovum sepasang suami istri saja, melainkan juga bisa
dari donor sperma lelaki lain, atau donor ovum wanita lain, atau juga
keduanya (sperma & ovum), berasal dari donor, lalu kemudian dititipkan ke
dalam rahim wanita lain®

Istilah penyewaan rahim (sewa rahim), juga identik dengan istilah
ibu pengganti (surrogate mother). Menurut Koes Irianto, ibu pengganti
adalah wanita yang bersedia disewa rahimnya, dengan suatu perjanjian
untuk mengandung, melahirkan, dan menyerahkan kembali bayinya dengan
imbalan sejumlah materi kepada pasangan suami istri yang tidak bisa
mempunyai keturunan karena istri tersebut tidak bisa mengandung.’
Menurut wikipedia, ibu pengganti (surrogate mother) adalah seorang wanita
yang menyetujui dengan kontrak dan jumlah biaya untuk menanggung anak
dari pasangan yang ingin memiliki anak, karena istri tidak subur atau
fisiknya tak mampu membawa janin yang sedang berkembang.®

Menurut kesimpulan penulis, setidaknya harus ada tiga unsur, untuk
bisa mendefinisikan penyewaan rahim,;

a. Pasangan suami istri yang menitipkan embrio (janin)

3 Said Aqil Husin al-Munawar, Hukum Islam & Pluralitas Sosial, (Jakarta: Penamadani, 2004), 105.
% Salim HS., Bayi Tabung..., 8.

7 Koes Irianto, Panduan Lengkap Biologi..., 315.

¥ http://en.wikipedia.org/wiki/Surrogacy, diakses tanggal 25 Desember 2014.
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b. Perjanjian atau kontrak untuk mengandung dan melahirkan
c. Wanita yang bersedia disewa rahimnya untuk penitipan janin tersebut.

Pendek kata, istilah sewa rahim dengan istilah ibu pengganti adalah
hal yang konotasinya sama. Ibu pengganti adalah subjeknya, sedangkan
sewa rahim adalah predikat/perbuatannya.

2. Fenomena Sewa Rahim di Dunia

Masalah penyewaan rahim dewasa ini sudah membudaya di negara-
negara maju, seperti di Amerika Serikat. Malahan, pernah terjadi peristiwa
besar, dimana ibu pemilik rahim atau ibu yang mengandung kahamilan
tidak bersedia menyerahkan bayi yang dilahirkannya kepada ibu genetisnya.
Demikian pula di Afrika, pernah terjadi seorang nenek menjadi penghamil
cucunya, karena rahim anaknya tak bisa mengandung.’

Di luar negeri, seperti di Inggris, Amerika Serikat, Australia, dan
Afrika Selatan, kini sudah mengembangkan jenis bayi tabung yang
menggunakan sperma dari donor dan ovumnya dari istri, kemudian
embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim istri, juga mengembangkan
jenis bayi tabung yang menggunakan sperma dan ovum dari pasangan suami

istri, kemudian embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim surrogate

? Said Aqil Husin al-Munawar, Hukum Islam..., 105.
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mother. Sebagai buktinya, bahwa menjelang awal tahun 1989 saja, telah
lahir 100 anak yang merupakan produk dari surrogate mother."

Ibu-ibu di India marak menyewakan rahimnya untuk ribuan pasangan
tidak subur. Situs webmd.com melaporkan, pasangan tidak subur ini banyak
dari luar negeri. Mereka mencari perempuan tidak mampu yang mau dibayar
untuk mengandung anak mereka selama sembilan bulan.''

Kota Anand di Negara Bagian Gujarat, India, telah berubah menjadi
tempat peternakan bayi, dimana para perempuan wilayah itu meminjamkan
rahim mereka untuk membesarkan perkawinan sperma dan sel telur dari
pasangan asing. Sewa rahim ini bahkan didukung oleh sebuah klinik resmi,
klinik Akanksha. Klinik ini sudah satu dekade membantu para perempuan
bunting. Sekitar 700 bayi telah dilahirkan namun bukan anak mereka.
Wanita-wanita ini perutnya hanya dipinjam sementara oleh banyak orang
barat lantaran praktik sewa rahim di negara mereka terlalu mahal dan
illegal."?

Setiap perempuan, dilansir mendapatkan uang kompensasi sebesar

Rp 90,1 juta per kehamilan. Jumlah uang itu diakui mereka sangat

membantu kehidupan warga desa miskin rata-rata hanya berpenghasilan Rp

' Salim HS., Bayi Tabung..., 10.
" Ardini Maharani, “Sewa Rahim Marak di India”, dalam http://www.merdeka.com/dunia/sewa-
rahim-marak-di-india.html, diakses tanggal 7 juli 2015.

'2 Ardini Maharani, “Kisah Para Hawa Sewakan Rahim di India”, dalam
http://www.merdeka.com/dunia/kisah-para-hawa-sewakan-rahim-di-india.html, diakses tanggal 7 Juli

2015.


http://www.merdeka.com/dunia/sewa-rahim-marak-di-india.html
http://www.merdeka.com/dunia/sewa-rahim-marak-di-india.html
http://www.merdeka.com/dunia/kisah-para-hawa-sewakan-rahim-di-india.html
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14 ribu sehari. Sementara biaya melahirkan sekitar Rp 326,2 juta sudah
dibayarkan oleh orang tua biologis si bayi.13

Menurut pengakuan salah seorang ibu pengganti, Amritapa Basu,
“saya merasa bayi yang sedang tumbuh dalam rahim saya untuk sembilan
bulan, namun saya tahu dalam hati saya bahwa pada akhirnya, saya harus
berpisah dengannya. Ini merobek hatiku setiap kali, tetapi menjadi miskin
bisa membuat anda melakukan apa pun”."* Atas dasar pengakuan tersebut,
memang benar, sewa rahim ini sangat membantu warga miskin. Meski
dalam hati mereka, mereka tak mau melakukannya. Sungguh miris!

Australia juga pernah mengalami kasus sewa rahim yang cukup
rumit. Kasus bayi Gammy yang lahir dari praktik sewa rahim telah membuat
perdebatan di banyak negara, termasuk Australia. Bayi Gammy yang lahir
dengan kondisi Down Syndrome, sehingga orang tua penyewa yang berasal
dari Australia itu, tak mau mengakui anak tersebut. Mereka hanya
membawa pasangan kembar Gammy yang lahir sehat. Akibat kejadian ini,
banyak kalangan mengecam aksi pasangan asal Australia itu. Selain itu,

kasus Gammy ini juga memicu polemik terkait sewa rahim internasional."’

" Ibid.,

' Ditha Fauziah, “Sewa Rahim dilihat Dari Etika Profesi Kebidanan”, dalam
http://bidanbrownybear.blogspot.com/2012/02/sewa-rahim-dilihat-dari-etika-profesi.html, diakses
pada 7 Juli 2015.

'3 http://www.pikiran-rakyat.com/node/291828, diakses tanggal 7 Juli 2015.



http://bidanbrownybear.blogspot.com/2012/02/sewa-rahim-dilihat-dari-etika-profesi.html
http://www.pikiran-rakyat.com/node/291828
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Adapun untuk di Indonesia, meskipun terdapat asas kebebasan
berkontrak, namun pada akhirnya kontrak sewa rahim belum dapat
diterapkan di Indonesia karena asas kebebasan berkontrak tidak bersifat
absolute, dimana terdapat pembatasan-pembatasan yang secara khusus
tercantum baik dalam pasal 1320 maupun 1337 KUHPerdata. Sehingga,
akibat hukum perjanjian tersebut adalah batal demi hukum atas rahim yang
diperjanjikan. Dikatakan secara eksplisit pada Pasal 82 ayat (2) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan yang diperbarui dengan
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009, bahwa selain bayi tabung dengan
rahim milik orang tua asli adalah dilarang. Selain itu, secara kesusilaan dan
ketertiban umum ada beberapa pendapat yang menyatakan bahwa kontrak
sewa rahim tidak sesuai dengan tata susila yang ada dalam masyarakat.'®

Bahkan, kontrak sewa rahim dianggap sebagai tindak pidana di
Indonesia, dengan ketentuan pidana penjara paling lama lima tahun dan
atau denda paling banyak seratus juta rupiah. Semuanya diatur secara tegas

dalam UU Tentang Kesehatan.'’

"®Fajar Bayu Setiawan dkk, “Kedudukan Kontrak Sewa Rahim dalam Hukum Positif di Indonesia ;
Private Law, (01 Maret-Juni 2013), 70.
"7 Ibid., 74.
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3. Bentuk-bentuk Penyewaan Rahim

Ada lima bentuk dari praktek sewa rahim itu sendiri. Kelimanya

sebagi berikut;'®

a.

dari

Bayi tabung yang menggunakan sperma dari suami dan ovum dari istri,

lalu embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim ibu pengganti;

Bayi hasil pembuahan dari sperma suami dan ovum milik ibu pengganti

dengan cara donor sperma atau persetubuhan langsung;

Bayi tabung yang menggunakan sperma donor, sedangkan ovumnya

berasal dari istri, lalu embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim ibu

pengganti;

Bayi tabung yang menggunakan sperma dari suami, sedangkan

ovumnya berasal dari donor, lalu embrionya ditransplantasikan ke

dalam rahim ibu pengganti;

Bayi tabung yang menggunakan sperma dan ovum yang berasal dari

donor, lalu embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim ibu pengganti.
Untuk lebih memudahkan pembaca, berikut penulis sertakan tabel

bentuk-bentuk praktek sewa rahim;

Asal Sperma Asal Ovum Tempat Penitipan

Suami Istri Ibu Pengganti

Suami Ibu Pengganti Ibu Pengganti

Donor Istri Ibu Pengganti

8 Koes Irianto,

Panduan Lengkap Biologi..., 316.
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4. Suami Donor Ibu Pengganti

5. Donor Donor Ibu Pengganti

4. Faktor-faktor Seorang Melakukan Sewa Rahim
Terdapat beberapa alasan, bahwa seseorang akan melakukan kontrak
sewa rahim. Diantaranya sebagai berikut;'’

a. Seorang wanita tidak mempunyai harapan untuk mengandung secara
biasa karena mempunyai penyakit atau kecacatan, yang
menghalanginya untuk mengandung dan melahirkan seorang anak;

b. Rahim wanita tersebut dibuang karena pembedahan;

c. Wanita yang ingin menjaga kecantikan tubuhnya dengan mengelakkan
diri dari akibat kehamilan;

d. Wanita yang ingin memiliki anak, akan tetapi sudah berhenti haid
(menopause);

e. Wanita yang ingin mencari pendapatan, dengan menyewakan rahimnya
kepada orang lain.

5. Prosedur Sewa Rahim
Oleh karena penyewaan rahim merupakan salah satu jenis

pembuahan di luar rahim (fertilization in vitro) atau lebih dikenal dengan

Y Ditha Fauziah, “Sewa Rahim dilihat Dari FEtika Profesi Kebidanan”, dalam
http://bidanbrownybear.blogspot.com/2012/02/sewa-rahim-dilihat-dari-etika-profesi.html, diakses
pada 22 Maret 2015.


http://bidanbrownybear.blogspot.com/2012/02/sewa-rahim-dilihat-dari-etika-profesi.html
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bayi tabung, maka prosedur/tahapannya adalah sama dengan tahapan bayi
tabung, hanya ada sedikit perbedaan di tahap akhir.

Dalam keadaan normal in vivo, pembuahan terjadi di daerah tuba
fallopi, yang umumnya di daerah ampulla/infundibulum. Perkembangan
teknologi terkini memungkinkan penatalaksanaan kasus infertilitas
(kemandulan) dengan cara mengambil oosit wanita dan dibuahi dengan
sperma pria di luar tubuh, kemudian setelah terbentuk embrio, embrio
tersebut dimasukkan kembali ke dalam rahim seorang wanita, untuk
pertumbuhan selanjutnya. Inilah penjelasan sederhana, terkait prosedur
pembuahan di luar rahim (fertilization in vitro).*

Lebih spesifik, prosedur sewa rahim dapat dijelaskan melalui
beberapa tahapan. Penjelasannya sebagai berikut;”'

a. Tahap pertama, pengobatan merangsang indung telur.
Pada tahap ini, istri diberi obat yang merangsang indung telur, sehingga
dapat mengeluarkan banyak ovum.

b. Tahap kedua, pengambilan sel telur.
Apabila sel telur istri sudah banyak, maka dilakukan pengambilan sel
telur yang akan dilakukan dengan suntikan lewat vagina di bawah

bimbingan Ultrasonography (USG).

% Ayu Febri Wulanda, Biologi Reproduksi, (Jakarta: Salemba Medika, 2012), 26.
2! Salim HS., Bayi Tabung..., 33-34.
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Tahap ketiga, pembuahan atau fertilisasi sel telur.

Setelah berhasil mengeluarkan beberapa sel telur, suami diminta
mengeluarkan sendiri spermanya. Kemudian, sperma akan diproses dan
diseleksi, sehingga sel-sel sperma suami yang baik saja yang akan
dipertemukan dengan sel-sel telur istri dalam tabung gelas di
laboratorium. Keesokan harinya, diharapkan sudah terjadi pembelahan
sel.

Tahap keempat, pemindahan embrio.

Jika telah terjadi fertilisasi sebuah sel telur dengan sebuah sperma,
maka terciptalah hasil pembuahan yang akan membelah menjadi
beberapa sel, yang disebut dengan embrio. Nah, embrio inilah yang
akan dipindahkan melalui vagina ke dalam rongga rahim ibu
penggantinya, 2-3 hari kemudian. Di sinilah letak perbedaan, antara
bayi tabung yang menggunakan rahim istri, dengan bayi tabung yang
menggunakan rahim ibu pengganti. Jika bayi tabung yang
menggunakan rahim istri, maka embrio dipindahkan melalui vagina ke
dalam rongga rahim istri. Begitu pula jika bayi tabung yang
menggunakan rahim ibu pengganti, maka embrio dipindahkan ke dalam

rahim ibu pengganti.
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e. Tahap kelima, pengamatan terjadinya kehamilan.
Setelah implantasi embrio, maka tinggal menunggu apakah akan terjadi
sebuah kehamilan. Jika 14 hari pasca pemindahan embrio tidak terjadi
haid, maka dilakukan pemeriksaan kencing untuk menentukan adanya
kehamilan.
6. Pendapat Para Ulama tentang Penyewaan Rahim

Benar, bahwa penyewaan rahim merupakan salah satu jenis
inseminasi buatan. Masalah inseminasi buatan menurut pandangan Islam
merupakan masalah kontemporer ijtihadiyah. Di dalam al-Qur’an maupun
al-Hadith, tak dijelaskan tentang hukum inseminasi buatan, bahkan dalam
kajian fikih klasik sekalipun. Secara otomatis, penyewaan rahim pun belum
ditemukan jawabnnya secara spesifik dalam al-Qur’an maupun al-Hadith.
Oleh karenanya, para ulama kontemporer berusaha ijt/had memecahkan
problem tersebut dengan berbagai pandangannya.

Semua ulama dan cendekiawan muslim sepakat untuk membolehkan
inseminasi buatan, selama sperma dan ovum yang diproses itu berasal dari
suami istri yang mempunyai ikatan perkawinan yang sah (Artificial
Insemination Husband (AIH), kemudian embrionya ditransplantasikan ke
dalam rahim istri tersebut® Majelis Ulama Indonesia (MUI) pun

mengamininya, bahwa inseminasi buatan atau bayi tabung dengan sperma

> Mahjuddin, Masa’il Fighiyyah, (Jakarta: Kalam Mulia, 2007), 13. Lihat juga Salim, Bayi Tabung...,
39.
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dan ovum yang diambil dari pasangan suami istri yang sah, itu dibenarkan
dalam Islam.”

Diperbolehkannya AIH, disebabkan karena manfaatnya sangat besar
dalam kehidupan rumah tangga. Bagi suami istri yang sangat merindukan
kehadiran seorang anak, namun tak bisa berproses secara alami (pembuahan
di dalam rahim/fertilization in vivo), maka setelah diproses melalui
fertilization in vitro, anak yang dirindukan itu akan segera hadir di sisinya.
Di sinilah letak sebuah kemaslahatan, sehingga kebolehannya didasarkan
atas maslahat al-mursalah.”*

Untuk jenis inseminasi buatan selain AIH, ulama masih berbeda
pendapat terkait hal tersebut. Berikut ini, penulis deskripsikan jenis-jenis

inseminasi buatan, beserta hukumnya dengan sebuah tabel;

No. Jenis Asal Asal Tempat Hukum
Sperma Ovum Penitipan

1 Bayi Tabung I Suami Istri Rahim Istri Halal

2 Bayi Tabung II Suami Istri Rahim Orang Halal/Har
Lain am

3 Bayi Tabung III Suami Donor Rahim Istri Haram

4 Bayi Tabung IV Donor Istri Rahim Istri Haram

5 Bayi Tabung V Donor Istri Rahim Orang Haram
Lain

6 Bayi Tabung VI Suami Donor Rahim Orang Haram
Lain

7 Bayi Tabung VII Donor Donor Rahim Istri Haram

» Salim, Bayi Tabung..., 39.
2 Said Aqil Husin al-Munawar, Hukum Islam..., 115.
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8 | Bayi Tabung VIII | Donor Donor Rahim Orang Haram
Lain

Dari tabel tersebut, nampak bahwa pada bayi tabung jenis II, para
ulama masih memperdebatkannya. Itu terjadi karena dua hal. Pertama, pada
bayi tabung jenis II, sperma dan ovum yang digunakan adalah berasal dari
pasangan suami istri yang sah, sehingga tidak terjadi percampuran nasab
(dari segi embrio). Kedua, tetapi disisi lain, terdapat suatu hal yang
menyentuh segi kemanusiaan atau akhlak, yakni penyewaan rahim wanita
lain. Fikih Islam tidak menyambut gembira dengan hadirnya kemajuan
teknologi seperti ini, tidak meridhai hasilnya, bahkan cenderung
melarangnya.25

Dua hal yang bertentangan itulah, yang membuat para ulama
berbeda pendapat terkait problem tersebut. Ada yang melarangnya, ada pula
yang memperbolehkannya. Diantara yang mengharamkannya adalah sebagai
berikut;

Pertama, Yusuf Qaradawi. Beliau berpendapat bahwa jika sperma
berasal dari suami dan sel telur berasal dari istri, tetapi dititipkan dalam
rahim wanita lain, maka hal ini tak diperbolehkan. Itu terjadi, karena
dengan cara ini akan menimbulkan sebuah pertanyaan membingungkan,

“siapakah sebenarnya ibu dari bayi tersebut? apakah ibu pemilik sel yang

» Yusuf Qaradawi, Fatwa-fatwa Kontemporer..., 710.
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membawa karakteristik keturunan, ataukah ibu yang menderita dan
menanggung rasa sakit saat hamil dan melahirkan?”.*®

Kedua, Said Aqil Husin Al-Munawar. Menurutnya, bayi tabung
dengan model penyewaan rahim adalah diharamkan. Alasannya, dalam
proses penyewaan rahim terdapat bahaya/mafsadah yang lebih besar
daripada manfaatnya. Kaitannya dengan kasus ini, bahaya yang paling
utama adalah ketidakjelasan nasab anak yang dilahirkan.”’ Lebih lanjut,
menurut beliau, baik ibu genetis maupun ibu yang melahirkan, keduanya
belum dapat dikategorikan sebagai ibu sejati. Itu terjadi, karena seorang
ibu, baru dapat dikategorikan sebagai ibu sejati, manakala dia telah
memenuhi tiga peran sekaligus, yakni ovum, mengandung, dan rnenyusui.28

Ketiga, Al-Shaikh Ali al-Tantawi. Menurutnya, bayi tabung yang
menggunakan wanita penghamil tidak dapat dibenarkan, karena rahim
wanita yang mengandung memiliki andil dalam pembentukan dan
penumbuhan janin yang mengkonsumsi makanan dari darah ibunya.”

Keempat, Surat Keputusan Majlis Ulama Indonesia Nomor: Kep-
952/ MUI/ XI/ 1990 tentang Inseminasi Buatan/Bayi Tabung. Dalam

keputusan tersebut, disebutkan bahwa: Inseminasi buatan/bayi tabung

dengan sperma dan ovum yang diambil secara muhtaram dari pasangan

2 yusuf Qaradawi, Fatwa-fatwa Kontemporer Jilid III, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 658.

7 Said Aqil Husin al-Munawar, Hukum Islam..., 116.

Z bid., 111.

¥ Al-Tantawi, dalam Fajar Bayu Setiawan dkk, “Kedudukan Kontrak Sewa Rahim dalam Hukum
Positif di Indonesia ", Private Law, 73.
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suami-isteri untuk isteri-isteri yang lain hukumnya haram atau tidak
dibenarkan dalam Islam.

Adapun ulama yang memperbolehkannya, di antaranya sebagai
berikut;

Pertama, Dr. H. Ali Akbar. Menurutnya, menitipkan bayi tabung
pada wanita yang bukan ibunya diperbolehkan, karena si ibu tidak
menghamilkannya, sebab rahimnya mengalami gangguan. Menyusukan
anak kepada wanita lain saja, diperbolehkan dalam Islam, malah boleh
diupahkan. Maka boleh pula, memberikan upah kepada wanita yang

" . 31
meminjamkan rahimnya.

Prof. Drs. Husein Yusuf pun memberikan
komentar yang serupa dengan Ali Akbar, bahwa status anak yang dilahirkan
melalui ibu pengganti, tetap anak yang punya bibit dan ibu yang melahirkan
adalah sama dengan ibu susuan.*?

Kedua, Salim Dimyati. Menurutnya, bayi tabung yang menggunakan
model penyewaan rahim, mengakibatkan apa yang dilahirkan darinya, tak
lebih hanya anak angkat belaka dengan ibu pemilik rahimnya. Tak ada hak

mewarisi dan diwarisi, sebab anak angkat bukanlah anak sendiri, tak boleh

disamakan dengan anak kandung.*

3 Ibid., 73.

3! Ali Akbar, dalam Salim HS., Bayi Tabung..., 46.

32 Ibid., 46.

3 Salim Dimyati, dalam Fajar Bayu Setiawan dkk, “Kedudukan Kontrak Sewa Rahim dalam Hukum
Positif di Indonesia ", Private Law, 73.
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Ketiga, Junalis Udin. Menurutnya, bahwa apabila rahim milik istri
itu memenuhi syarat untuk mengandungkan embrio hingga lahir, maka
penyelenggaraan reproduksi bayi tabung dengan model penyewaan rahim
wanita lain, hukumnya haram. Namun, apabila rahim istrinya rusak, dalam
arti tak dapat mengandung embrio tersebut, serta belum ditemukan
teknologi yang dapat mengandungkan embrio itu dalam tabung hingga
lahir, maka hukumnya diperbolehkan (mubah) untuk menyelenggarakan
bayi tabung dengan model penyewaan rahim wanita lain.>*

7. Nasab Anak yang Dilahirkan Melalui Penyewaan Rahim

Meski pada dasarnya, penyewaan rahim ini, oleh mayoritas ulama
diharamkan, namun apabila hal tersebut benar-benar terjadi, maka perlu
ditegaskan tentang nasab anak yang dilahirkan dari ibu pengganti tersebut.

Jika ditinjau dari sisi ayah, maka ada dua pendapat, terkait
dengannya; Pertama, bahwa nasab anak tersebut, dari sisi ayah, disandarkan
pada suami dari wanita pemilik rahim yang melahirkan bayi tersebut,
sekalipun beliau tak memiliki hubungan genetik. Kedua, bahwa nasab anak
tersebut disandarkan pada si pemilik benih (sperma). Mereka yang
berpendapat seperti ini adalah Shaikh Mustafa al-Zarqa, Muhammad Na’im

Yasin, Muhammad Al-Hafiz Hilmi, dan Hashim Jamil.*

34 1.
Ibid., 73.

* Radin Seri Nabahah bt. Ahmad Zabidi, “Penyewaan Rahim Menurut Pandangan Islam”,

(Makalah—American Open University, Cairo, 2004), 22-24.
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Adapun jika ditinjau dari sisi ibu, dalam hal ini, pendapat ulama juga
terbagi menjadi dua, yakni sebagai berikut;*® Pertama, Muhammad Na’im
Yasin, Abdul Hafiz Hilmi, Mustafa al-Zarqa, Zakariya al-Bari, Muhammad
Al-Surtawi (Dekan Fakultas Syariah Jordan University). Mereka
berpendapat bahwa nasab anak tersebut disandarkan pada ibu pemilik
benih. Sedangkan ibu yang mengandung dan melahirkan, itu seumpama ibu
susuan belaka. Pendapat tersebut didasarkan bahwa persenyawaan benih
suami istri yang sah, maka janin itu dinasabkan kepada mereka. Adapun
mengapa ibu yang menandung dan melahirkan dianggap sebagai ibu susuan
belaka? Karena bayi yang dikandungnya, mendapat makanan dari darahnya
sejak awal pembentukan hingga sempurna kejadian sebagai seorang bayi
dan lahir.

Kedua, Shaikh Abdullah bin Zaid Ali Mahmud, Muhammad Yusuf
al-Muhammadi, Shaikh Muhammad al-Khudri, Qadi Mahkamah Agung di
Riyad. Mereka berpendapat bahwa nasab anak tersebut disandarkan pada
ibu yang mengandung dan melahirkannya. Adapun ibu pemilik benihlah
yang diumpamakan sebagai ibu susuan. Mereka berpendapat demikian,
karena nasab anak ditentukan berdasarkan tiga perkara, yaitu wanita yang
melahirkannya, pengakuan suami, dan saksi. Hujjah mereka dikuatkan

dengan dalil-dalil berikut;

3% 1bid., 17-18.
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a. Surat al-Mujadalah Ayat 2,

P
d 2
¢ 28 A%

PERE NPV

Artinya: “Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang

melahirkan mereka”.®’

b. Surat al-Ahqaf ayat 15,
Lo 3
Z _Aas. z _2 X e
7§ asyy b adl il

Artinya: “Ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan

melahirkannya dengan susah payah (pula)”.*®

B. Ali Akbar
1. Biografi Ali Akbar

Ali Akbar lahir di Bukit Tinggi, Sumatera Barat, pada tanggal 12
Agustus 1915. Ali Akbar lahir dan tumbuh dalam lingkungan keluarga Islam
yang taat beragama. Pendidikan informalnya dimulai dengan belajar mengaji
al-Qur’an, lalu kemudian masuk Madrasah Diniyah di Surau Syeikh
Muhammad Djamil Djambek, di Bukit Tinggi. Adapun pendidikan formalnya
berawal dari Inlandsche School, VSM HIS bersusidi, Ambacht School,
Kweekschool Islamiyah MULO, semuanya di Bukit Tinggi.”

Pada tahun 1934, beliau melanjutkan studi ke sekolah dokter NIAS
di Surabaya sampai tahun 1942. Studi kedokterannya diselesaikan di

IKADAIGAKU (Sekolah Dokter Tinggi) Jakarta pada tahun 1943. Dua

*7 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Duta IImu Surabaya, 2005), 791.
38 110

Ibid., 726.
9 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih (Jakarta: Pustaka Antara, 1976), 200.
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tahun setelah mendapatkan gelar dokter, Ali Akbar mengawali karirnya
sebagai dokter di Painan, Sumatera Barat pada tahun 1945-1948. Pada tahun
1948, beliau diangkat sebagai anggota Dewan Penasehat Gubernur Militer
Sumatera Tengah, dan sekretaris Local Join Commite 111 sampai tahun
1950.%

Selanjutnya, pada tahun 1950-1954, beliau ditugaskan sebagai dokter
di Kedutaan Republik Indonesia di Arab Saudi, dan ditempatkan di Makkah.
Di kota suci inilah, beliau memperdalam keilmuan agamanya, dan banyak
mendalami ajaran Islam. Sepulang dari Arab Saudi, beliau terpilih menjadi
anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) sampai tahun 1960. Sebagai
anggota DPR inilah, beliau pernah menjadi ketua misi Parlemen RI dalam
kunjungan ke Iran tahun 1955. Setahun berikutnya, tahun 1956, beliau
terpilih menjadi wakil ketua misi Ulama Islam dalam kunjungan ke China.*'

Lepas dari DPR, pada tahun 1960 beliau diaktifkan kembali sebagai
Pegawai Tinggi Departemen Kesehatan pada bagian Fisiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia (FKUI). Di Universitas Indonesia (UI)
iniliah karirnya menanjak, sampai pada tahun 1966, beliau diangkat sebagai
Ketua Majlis Pertimbangan Kesehatan & Syara’, disamping sebagai dosen di

UL Mulai tahun 1967, beliau diangkat sebagai Ketua Yayasan Rumah Sakit

40 Ibid.
1 Ibid.
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Islam Indonesia (YARSI), sekaligus merangkap sebagai dekan Sekolah
Tinggi Kedokteran YARSI di Jakarta.*?

Pasca pensiun dari Pegawai Negeri, Ali Akbar aktif dalam pelbagai
kegiatan sosial kemasyarakatan. Terbukti, pada tahun 1943 beliau terpilih
sebagai anggota pengurus Badan Penasehat Perkawinan dan Penyelesaian
Perceraian (BP4) Pusat. Di BP4 inilah, beliau dipercaya sebagai redaktur
khusus dan penulis tetap pada majalah Nasehat Perkawinan. Majalah tersebut
diterbitkan oleh BP4 Pusat sampai tahun 1980.%

Kontribusinya dalam dunia keilmuan terbukti dari sejumlah majalah
dan artikel yang ditulisnya, terutama dalam majalah Nasehat Perkawinan.
Tema-tema tulisannya, pada umumnya membincang masalah perkawinan dan
kehidupan rumah tangga. Kumpulan pelbagai artikelnya dalam majalah
Nasehat Perkawinan diterbitkan menjadi buku dengan judul Merawat Cinta
Kasih.**

Oleh karenanya, tidak salah jika Republika Online menyebut beliau
sebagai “Dokter yang Ulama”. Semua itu berkat Kkarir dari Ali Akbar yang
cukup cemerlang dan berimbang antara karir kedokterannya dengan

keagamaannya. Dibuktikan dengan jabatan beliau sebagai Ketua Y ARSI,

“ Ibid.
“ Ibid.
* Ibid.
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disisi lain beliau juga pernah menjabat sebagai Ketua Majlis Pertimbangan
Kesehatan dan Syara’.*’
Pada akhirnya, Tokoh kharismatik ini meninggal dunia di Jakarta,
pada tanggal 24 Juni 1994.
2. Karya-Karya Ali Akbar
Mengenai karya-karya dari Ali Akbar, sepanjang yang penulis
temukan, terdapat dua buku yang cukup terkenal di kalangan akademis.
Sebagaimana yang ditemukan oleh Ary Cahyani dalam penelitian (skripsi)
yang ditulis olehnya.*® Keduanya sebagai berikut;
a. Seksualita Ditinjau dari Hukum Islam
Buku tersebut berkesimpulan bahwa pendidikan seks Islam adalah akhlak
seksual, akhlak yang mengatur kehidupan seksual seorang manusia sejak
ia lahir, anak, remaja, orang tua, antar manusia baik sejenis maupun
lawan jenis, pakaian, pergaulan, berdasarkan Iman sebagaimana diatur
oleh Islam. Pendidikan seks Islam ini, harus dipahami oleh setiap muslim
dan diajarkan sejak ia lahir. Tempat terbaik dalam pendidikan seks adalah

keluarga (rumah tangga).

B “http://www.republika.co.id/berita/ensiklopedia-islam/khazanah/08/10/14/7769-ali-akbar-dokter-
yang-ulama”, diakses tanggal 6 desember 2014,

% Lihat Ary Cahyani, “Analisis Pemikiran Ali Akbar tentang Merawat Cinta Kasih dalam Keluarga ”;
(Skripsi--IAIN Walisongo, Semarang, 2006), 69.


http://www.republika.co.id/berita/ensiklopedia-islam/khazanah/08/10/14/7769-ali-akbar-dokter-yang-ulama
http://www.republika.co.id/berita/ensiklopedia-islam/khazanah/08/10/14/7769-ali-akbar-dokter-yang-ulama
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Dalam buku inilah, Ali Akbar menulis sebuah bab, yang mengkaji tentang
Bayi Tabung Ditinjau dari Sudut Agama Islam, serta Permanian Buatan
Dilihat dari Sudut Islam.
b. Merawat Cinta Kasih

Buku ini berkesimpulan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kerukunan rumah tangga seseorang, diantaranya: (a) tidak mengetahui
dan mempelajari agama Islam; (b) masalah ekonomi; (c) soal seks; (d)
suami yang mudah tergoda oleh perempuan lain sehingga istri menjadi

seorang yang pencemburu.

C. Pemikiran Ali Akbar tentang Penyewaan Rahim

Oleh karena penyewaan rahim merupakan salah satu jenis dari bayi
tabung, maka Ali Akbar mengemukakan pandangannya tentang penyewaan
rahim dalam bab “Bayi Tabung Ditinjau dari Sudut Islam”.

Terlebih dahulu, Ali Akbar menjelaskan tentang makna bayi tabung itu
sendiri. Menurutnya, bayi tabung adalah usaha manusia untuk membuahi telur
wanita (ovum) di luar tubuh wanita, yang disebut dengan in vitro, di dalam
sebuah tabung gelas. Sedangkan secara alami, fertilisasi (pembuahan) terjadi di

dalam tubuh wanita, in vivo."

7 Ali Akbar, Seksualita Ditinjau dari Hukum Islam, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983, 48.
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Bagi Ali Akbar, inseminasi buatan (bayi tabung) boleh dilakukan, karena
jalan pemberian sperma secara alami, yakni coitus (senggama), tak mungkin
dilakukan untuk mendapat keturunan. Ini adalah suatu tindakan darurat untuk
memperoleh keturunan. Tindakan darurat dibolehkan dalam Islam, berdasarkan
firman-Nya dalam surat Al-Baqarah ayat 173. Berdasar ayat tersebut, maka
inseminasi buatan sperma dari suami sendiri dibolehkan dalam Islam. Dengan
pemberi donor suaminya sendiri, berarti lelaki yang telah menikahi perempuan
tersebut jelas, sehingga keturunan yang diperoleh dengan inseminasi tadi adalah
anak sah.*®

Sebagaimana prosedur bayi tabung yang telah penulis jelaskan pada bab
II, maka tahapan setelah pembuahan di luar rahim adalah penanaman embrio ke
dalam rahim seorang wanita. Senada dengan tahapan tersebut, Ali Akbar
mengemukakan bahwa sejak fertilisasi 7n vifro, sampai membesarkan menjadi
bayi yang sebenarnya, maka prosesnya seperti bayi-bayi yang dilahirkan
layaknya semestinya, yakni dibesarkan melalui rahim seorang wanita.

Lebih lanjut, menurutnya, Allah belum memberikan ilmu kepada
manusia tentang rahim buatan. Sebagai contoh, seorang ilmuan pernah mencoba
menghidupkan bayi yang diperoleh dari perempuan yang keguguran, yang
berumur sepuluh minggu. Bayi berumur sepuluh minggu tersebut disimpan di

dalam sebuah rahim buatan. Hasilnya, bayi tersebut hanya dapat hidup selama

* Ibid., 62.
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empat puluh depalan jam. Bayi tersebut tak bisa bertahan hidup, karena ilmuan
tadi tidak berhasil membuat suatu sistem hingga embrio dapat membebaskan
dirinya dari hasil-hasil makanan yang terjadi pada dirinya. Dalam keadan normal
(rahim wanita sungguhan), embrio itu berak dan kencing melalui pembuluh
darah yang mengalirkan ke darah ibu melalui plasenta. Ilmu apapun yang
didapat oleh manusia, adalah sumbernya dari Allah juga. Sebagaimana dalam
firmannya surat Al-‘Alaq ayat 5,*

D AT G T e

Artinya: “Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.>

Pendek kata, embrio hanya bisa bertumbuh dan besar di dalam rahim

wanita, sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya, dalam surat Ali Imran ayat

L oe N N T ISP L R 2 L - G 3
DA Sl s N )Y TEs eSO 3 As=lhas il 5

Artinya: “Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana

dikehendaki-Nya. tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia,

yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.”

Muncul sebuah pertanyaan, siapakah yang menjadi ibu dari bayi tabung
yang ditanam dalam rahim perempuan lain, yang bukan ibunya? Dari pertanyaan
tersebut, Ali Akbar pun menjawab, bahwa bayi tabung yang ditanamkan ke

dalam rahim rahim perempuan lain, maka bayi tersebut akan mempunyai dua

49 1.
Ibid., 55

*% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Duta Ilmu Surabaya, 2005), 904.

U Ali Akbar, Seksualita..., 55.

52 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya..., 62.
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ibu, yaitu ibu yang memberikan telurnya dan ibu yang membesarkan dia dalam
rahimnya. Ini dapat diambil ukuran hukumnya kepada ibu susu. Buat kita (orang
Islam), tidaklah menjadi persoalan hukum. Tidak dapat diterima, tatkala sperma
bukanlah berasal dari bapaknya, yaitu suami ibunya, karena itu sudah berarti
zina.”

Dalam referensi yang berbeda, Ali Akbar menguatkan pendapatnya
tentang kebolehan penyewaan rahim. Menurutnya, menitipkan bayi tabung pada
wanita yang bukan ibunya diperbolehkan, karena si ibu tidak menghamilkannya,
sebab rahimnya mengalami gangguan. Menyusukan anak kepada wanita lain
saja, diperbolehkan dalam Islam, malah boleh diupahkan. Maka boleh pula,
memberikan upah kepada wanita yang meminjamkan rahimnya.>* Lebih lanjut,
menurutnya inseminasi dengan meminjam rahim orang lain boleh-boleh saja
dilakukan, dengan alasan bahwa bibit yang ditanamkan itu berasal dari
hubungan perkawinan yang sah. Tugas rahim wanita lain tersebut hanyalah

sebagai tempat penitipan. Adapun nasab anak tersebut, tetap kepada pemilik

bibit itu.>’

3 Ali Akbar, Seksualita..., 55.
** Ali Akbar, dalam Salim HS, Bayi Tabung Tinjauan Aspek Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 1993),

46.

> Ali Akbar, dalam Luthfi Asy-Syaukani, Politik, HAM, dan Isu-isu Tekonologi dalam Fikih
Kontemporer, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1998), 154.



62

D. Alasan-Alasan Ali Akbar Membolehkan Penyewaan Rahim

Setidaknya, ada tiga alasan yang mengemuka dari pandangan Ali Akbar

tentang penyewaan rahim. Ketiganya sebagai berikut;

1.

Menyusukan anak kepada wanita lain saja diperbolehkan dalam Islam,
malah boleh diupahkan. Maka boleh pula, menitipkan janin kepada wanita
lain dengan sebab rahim si ibu pemilik benih mengalami gangguan.
Penyewaan rahim tidaklah menjadi masalah, sebab ibu yang dititipi janin
tersebut, dapat diambil ukuran hukumnya kepada ibu susu.

Bibit (janin) yang ditanamkan itu berasal dari hubungan perkawinan yang
sah. Tugas rahim wanita lain tersebut hanyalah sebagai tempat penitipan.

Adapun nasab anak tersebut, tetap kepada pemilik bibit itu.



